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Abstract

This research aims to explain the ability of class VII students at SMP Negeri 1 Sintang in
understandingmathematical concepts and tosee how students'interestin learninginmathematics lessons with
researchsubjects totaling 26 students. The method used in this research is a descriptive qualitative type approach.
Datacollection techniques use interview techniques, test questions and questionnaires. The data analysis
techniquesused in this research are data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
The testquestions are designed in the form of story questions to measure the ability to understand mathematical
conceptsin integer material and the questionnaire sheet is used to determine students' interest in learning
mathematics.The test results are then evaluated based on indicators of understanding mathematical concepts,
namely: 1) theability to explain definitions in your own words based on very basic traits or characteristics; 2) the
ability tocreate or mention examples and non-examples; 3) the ability to use concepts in solving problems. Based
on theresults of data analysis, it shows that students' understanding of mathematical concepts and students' interest
inlearning mathematics is relatively low, this can be seen from the students' inability to meet the expectations
ofeach indicator.

Keywords:Understandingmathematicalconcepts,storyproblems, questionnaires

Abstrak
PenelitianinibertujuanuntukmenjelaskankemampuansiswakelasVIISMPNegerilSintangdalammemahami konsep
matematis dan melihat bagaimana minat belajar siswa pada pelajaran matematika dengansubjek penelitian
berjumlah 26 siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatifjenis kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, soal tes dan kuisioner ,Adapun
teknikanalisisdatayangdigunakan dalam penelitianiniadalah pengumpulan data,reduksi data,penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Soal tes yang dirancang dengan bentuk soal cerita untuk mengukurkemampuan
pemahaman konsep matematis pada materi bilangan bulat dan lembar kuisioner di gunakan untukmengetahui
minat belajar matematika siswa. Hasil tes kemudian di evaluasi berdasarkan indikator pemahamankonsep
matematika , yaitu : 1) kemampuan untuk mejelaskan definisi dengan kata-kata sendiri berdasarkansifat-sifat atau
ciri-ciri yang sangatmendasar; 2) kemampuan untuk membuat atau menyebutkan contoh danyang bukan contoh;
3) kemampuan untuk menggunakan konsep dalam menyelesaikan masalah. Berdasarkanhasil analisis data
menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa dan minatbelajarmatematikasiswaterbilang
rendah,halinidilihatdariketidakmampuansiswamemenuhiharapansetiapindikator.

Katakunci:Pemahamankonsepmatematis,soalcerita,kuisioner
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PENDAHULUAN

Salah satu komponen penting dalam pembelajaran matematika adalah pemahaman
konsepsiswa. Siswa yang mampu memahami konsep akan lebih mudah menyelesaikan masalah karena
dapatmengaitkan dan menyelesaikan masalah dengan konsep yang telah dipahami. Sebaliknya , jika
siswatidak memahami konsep yang diberikan, mereka akan lebih sulit untuk menggunakan dan
memilihcara tertentu untuk menggunakan konsep dan algoritma pemecahan masalah.Siswa harus
belajarmatematika dengan pemahaman dan secara aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman
danpengetahuan sebelumnya, menurut prinsip pembelajaran national council of teachers of
mathematics (NCTM,2000:11). Ini berarti bahwa siswa harus benar-benar memahami konsep
matematika sebelum dapat menyelesaikan soal dan menggunakan pengetahuan mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya di satu kelas di berikan soal bilangan bulat , di mana materi ini sudah
di jelaskansebelumnya, namun karena beberapa siswa tidak paham dengan materi bilangan bulat ini,
maka siswamerasa kesulitan dalam menyelesaikan , di sisi lain siswa yang sudah benar-benar
memahami materi tentang bilangan bulat ini, siswa akan merasa lebih mudah ketika mengulas kembali

materi tersebut.

Menurut Depdiknas (Prihandoko, 206:18) matematika berfungsi mengembangkan kemampuan
bernalar melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi dan eksperimen, sebagai alat pemecahan masalah
melalui pola pikir. Oleh karna itu siswa harus memahami konsep sejak sedini mungkin dalam
pendidikan formal, mengingat betapa pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari, guru harus
mengenalkan matematika kepada siswa untuk menumbuhkan kesadaran dan minat siswa untuk belajar
matematika dan menumbuhkan sikap kreatif dan inovatif. Pembelajaran suatu pelajaran menjadi lebih
bermakna bagi siswa jika guru mengetahui apa yang akan disampaikan kepada siswa dan dapat
memberikan pelajaran dengan cara yang inovatif. Oleh karena itu guru sebelum masuk ke kelas dan
memberikan materi, guru pasti terlebih dahulu mempelajari materi tersebut agar proses pembelajaran

di kelas bisa berjalan dengan lancar.

Salah satu kompetensi penting dalam belajar matematika adalah pemahaman matematis.
Inimencakup kemampuan untuk menyerap pelajaran, mengingat rumus dan konsep matematika
danmenerapkannya ke situasi sederhana atau kasus serupa, memperkirakan kebenaran pernyataan,
danmenerapkan rumus dan teorema dalam penyelesaian masalah (Sumarmo, 2014). Tujuan
kurikulum2013untuk pembelajaran matematika adalah kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk
setiap satuan pendidikan. Ketika siswa memahami konsep-onsep matematika, mereka akan
mengembangkan kemampuan
berpikirmatematislainnya,yangberartibahwakemampuanpemahamanmatematissangatpentingbagimere
ka.SedangkankurikulummerdekaTujuanpembelajaran  matematika adalah untuk  membangun
kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis,logis, dan kreatif, serta kemampuan untuk

mengembangkan dan mengkolaborasikan
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pengetahuanmerekadenganmasalahyangmunculdalamkehidupansehari-
hari.Modelpembelajaranyangtepat
harusdigunakanuntukmencapaitujuanini.Halinisesuaidengankonstruktivisme,metodepembelajaranmate

matikayangrelevan(Naufal, 2021).

Banyaksiswapercayabahwamenghafalrumusmatematikaakanmembantumerekamenyelesaikans
oalmatematikadenganmudah,terbuktipadasaatsiswadiberikansoaldenganpenyelesaiannya
menggunakan rumus yang sudah dihafalkan, sehingga siswa merasalebih mudahmengerjakan soal
tersebut. Akan tetapi Matematika bukanlah pelajaran menghafal rumus,
sebaliknyamemecahkanmasalahmatematikamembutuhkanpemahamanyanglebihmendalam.Matematik
amemiliki banyak rumus, jadi tidak mungkin bagi siswa untuk menghafal semua rumus tersebut
selamabelajar disekolah.Sementara otak manusiamemiliki kapasitas memori yangterbatas,jika
siswadiberikan soal yang memerlukan pemahaman dan penalaran matematika yang baik, siswa akan
lebihmudah lupa rumus yang telah di hafalkan. Selain itu jika siswa diberikan soal yang
memerlukanpemahaman dan penalaran matematis, siswa akan menjadi tidak senang dengan matematika
karenatidak memiliki kapasitas untuk mengingat dengan baik, hal ini akan berpengaruh terhadap
minatbelajar siswa. Matematika tidak hanya memerlukan kemampuan menghitung, tetapi juga
kemampuanuntuk berpikir, bernalar, dan berargumen secara matematis untuk menyelesaikan soal-soal

baru danmempelajarikonsepbaruyangakandihadapiolehsiswadimasadepan(Walle, 2006).

Pemahaman konsep dan minat belajar siswa sangat berkaitan, pernyataan ini juga didukungoleh
pendapat para ahli yaitu (HO6ft & Bernholt, 2019:622) yang mengatakan bahwa Semangat siswauntuk
belajar terkait erat dengan pemahaman konsep siswa. Hal ini terbukti dan terjadi di kelasyangdi teliti,
ketika beberapa siswa dalam pembelajaran matematika sudah memahami konsep materi yangsudah
dibahas dengan demikian beberapa siswa tersebut merasa mudah saat belajar matematika yangakibatnya
siswa-siswa tersebut menyukai dan merasa senang saat pembelajaran berlangsung. Hal iniakan
membuat minat belajar siswa akan bertambah. Contoh kongkritnya dalam kehidupan sehari-hariyang
berkaitan dengan pemahaman konsepmateribilangan bulatyaitu pada penghitungan jumlahuang dalam
transaksi keuangan antara koperasi sekolah dan siswa, seorang siswa membeli pulpen,harga pulpen
tersebut Rp. 3.000di koperasi sekolah dandibayar dengan uang Rp. 5.000, penjagakoperasi

mengembalikan sebesar Rp. 2.000. transaksi inilah berkaitan dengan bilangan bulat dalambentukuang.

Di sekolah minat sangat berperan penting dalam belajar, terutama pada pelajaran
matematika, Karenaminatmerupakankekuatanmotivasiyangmendorongseseoranguntukmemfokuskanpe
rhatian pada sesuatu objek atau kegiatan tertentu, minat merupakan komponen yang
menggerakkanmotivasi seseorang untuk memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu, sehingga
pembelajaran yangberlangsung bisa lebih menyenangkan. Cornelus (dalam Abdurrahman 1999:253)
mengatakan bahwaada banyak alasan mengapa siswa harus belajar matematika, antara lain : (1)
membantu siswa berpikir dengan lebih jelas dan logis, (2) membantu siswa memecahkan masalah
sehari-hari, dan (3) membantu mereka belajar lebih banyak tentang diri mereka sendiri pola hubungan
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dan generalisasipengalaman, (4) cara untuk mengembangkan Kkreativitas, dan (5) cara untuk

meningkatkan kesadaran tentang perkembangan budaya. Hal inilah menyebabkan minat belajar

merupakan suatu keharusan.

Pada minatbelajar ini juga ada beberapa indikator yang digunakan yaitu : rasa senang
siswadalam pembelajaran matematika, rasa ketertarikan siswa dalam pembelajaran matematika,
perhatiansiswadalampembelajaran matematika,danketerlibatansiswadalampembelajaran
matematika.Pernyataan ini sesuai dengan pernyataan (Slameto, 2010; Darmadi, 2017; Lestari &
Mokhammad,2017)yang menyatakan indikator-indikator minat belajar ialah: 1) rasa senang siswa
ketika belajarmatematika, 2) rasa ketertarikan siswa ketika belajar matematika, 3) rasa perhatiaan siswa
ketikabelajar matematika, 4) keterlibatan siswa ketika belajar matematika. Hal iniakan  menjadi
tolakukur peneliti untuk melihat bagaimana minat siswa pada saat belajar matematika. Selain itu, guru
jugamerupakansalahsatuindikatoruntukmeningkatkanminatbelajarsiswadengancaramembuatsuasanake

lasmenjadilebihmenyenangkansaatpembelajaranberlangsung.

Berdasarkanpenjelasandiatas,jelasbahwaketertarikansangatpenting,terutamadalampelajaran
matematika. Dari minat belajar itulah nanti siswa mau berkonsentrasi dalam mengikutipelajaran,
sehingga bisa paham dan nantinya akanlebih mudah mengerjakan tugas yang di berikan,serta membuat
pelajaran matematika yang sulit menjadi lebih mudah bagi siswa tersebut. Dalam
halini,penelitiinginmengetahuiminatsiswaterhadapmatematika.Penelitianinibertujuanuntukmengidentif
ikasi pemahaman konsep matematis pada materi bilagan bulat dan minat belajar

siswakelasVIlpadamatapelajaranmatematikadiSMPNegerilSintang.

METODE

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pada penelitianini
data yang dikumpulkan berupa hasil pengerjaan siswa pada soal cerita bilangan bulatdan
lembarkuisioner yang sudah di isi oleh siswa. Subjek yang di teliti padapenelitian ini adalah siswa kelas
VIIE SMP Negeri 1 Sintang, dengan jumlah 26 siswa terdiri dari 12 siswa perempuan dan 14 siswa
laki-laki.Instrument  yang  digunakan  pada  penelitian  iniyaitu =~ wawancara,tes dan
lembarkuisioner.Instrumenttesdanwawancaradidasarkanpadapemahamankonsepmatematissiswa,lemba
rkuisionerdidasarkanpadapenilaianterhadapminatbelajarmatematikasiswa.

Instrument wawancara berupa pertanyaan mengenai materi bilangan bulat dan instrument
testerdiridarisoalceritauntukmenyelesaikanmasalahyangterjadidikehidupansehari-hariyangberkaitan
dengan bilangan bulat, siswa diminta untuk menyelesaikan soal dengan benar
menggunakanbahasanyasendiridansesuaidenganindikatorpemahamankonsepmatematika,yaitu:1)kema

mpuanuntukmenjelaskandefinisidengankata-katasendiriberdasarkansifat-sifatatauciri-ciri
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yang sangat mendasar; 2) kemampuan untuk membuat atau menyebutkan contoh dan yang
bukancontoh; 3) kemampuan untuk menggunakan konsep dalam menyelesaikan masalah. Pada soal
tersebutsiswa diminta untuk memahami dan menjelaskan apasaja yang di ketahui, kemudian siswa
dimintauntukmenghitungnilaiyangdapatkanpadasoaltersebut.Setelahsemuajawabansiswadikumpulkan,
peneliti akan mengolah data dengan menentukan persentase keterpenuhan dari masing-
masingindikatorpemahamankonsepmatematis.Rumusyangdipergunakanuntukmenghitungpersentaseke

terpenuhandarisetiapindikatorpemahamankonsepmatematikaadalahsebagaiberikut:

Pi=0L X100%

r

Keterangan:

Pi=Persentaseketerpenuhanindikatorpemahamankonsep ke-i

Qi = banyak subjek yang memenuhi indikator pemahaman konsep matematika ke-

ir=banyaksubjekyangdi teliti
Setelahdatadiolah,langkahberikutnyaadalahmembandingkannyadenganpersentaseketerpenuhanminimal.
Tabellmenunjukkankriteriapemahamankonsepsiswa.

Tabell.Kriteria PemahamanKonsep

Persentase % Kategori
0-20 Sangatkurang
21-40 Kurang
41-60 Cukup

61-80 Baik

81-100 SangatBaik

Sedangkan pada instrument minat belajar, siswa diminta untuk mengisi lembar Kkuisioner
yangberisikan pernyataaan-pernyataan berkaitan dengan minat belajar matematika siswa, sesuai
denganpendapat Arisanti & Subhan (2018), empat indikator dapat menunjukkan minat belajar siswa
yangtercantum padatabeldibawahini:

Tabel2.IndikatorMinatBelajarSiswa

No | Indikator Penjelasan

1 | Perasaansenang Seorangsiswayangmerasasenangatausukadengansuatupelajaran
akanterusmempelajariapayangdisukainyatanpaadanyapaksaanuntukme

ngikutipelajaran.

2 | Ketertarikansiswa Seorangsiswayangmerasatertarik pada pelajaranakan belajarlebih

banyakdanlebihfokuspadaapayangdipelajari.

3 | PerhatianSiswa Seorangsiswayangmemilikiminatdalampelajaran akanfokuspada

apayangdipelajari.
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4 | KeterlibatanSiswa Siswaakanterlibatdanberpartisipasidalamprosespembelajaran

jikasiswasenangdantertarikdenganpembelajarantersebut.

Setelah data diolah,selanjutnya data tersebut dianalisis dengan membandingkan terhadap
persentaseketerpenuhanminimalsehingganantiakandiperolehhasipresentaseminatbelajarsiswa.Untukmi

natbelajarsiswadisesuaikandenganindikatorminatbelajar.

HASIL

Terlebih dahulu peneliti harus konsultasi terlebih dahulu dengan dosen PA mengenai soal
tesdan lembar kuisioneryang akan di berikan kepada siswa, soal tes dan lembar kuisioner di
berikankepada 26 siswa secara bertahap, soal tes di kerjakan selama 60 menit dan kuisioner di isi selama
20menit. Setelah itu hasil tersebutdi olah sesuai dengan rubrik penilaian tes dan tabel skoring
minatbelajar.

Berdasarkan hasil dari analisis data yang di dapatkan dari kedua variabel vyaitu
pemahamankonsep matematis dan minat belajar siswa pada pembelajaran matematika masih terbilang
rendah.Namun ada juga beberapa siswa yang memang pemahaman konsep matematis siswa tersebut
sudahcukup tinggi. Pada pemahaman konsep matematis, setiap siswa di berikan soal tes yang sama
danwawancara spontan, kemudian jawaban siswa di analisis sesuai dengan indikator pemahaman
konsepmatematis siswa. Untuk minat belajar siswa dilihat dari hasil lembar kuisioner yang di berikan
kepadasiswa.

Berikut dibuktikan pemahaman konsep matematis siswa sesuai dengan indikator
pemahamankonsep matematis siswa dengan menganalisis soal dan jawaban pada lembar kerja siswa. 1
soal yangsama di berikan kepada masing-masing siswa, dengan subjek 26 siswa untuk mengetahui

seberapajauhpemahamansiswaterhadap materibilanganbulat,danbentuksoalnyayaitusoalcerita.

Pada hari kamis diadakannya ulangan harian matematika di kelas 7 E dengan jumlah soal 25
butir.Seorang siswa bernama Lena hanya mengerjakan 18 soal dri ke 25 soal tersebut, tiga
jawabannyaternyata salah dan sisanya benar. Jika jawaban yan benar berilai (4), jawaban salah

bernilai (-1) danyangtidakdijawabbernilai(0).Makanilaiulanganlenaadalah...

darisoalinilahpenelitimengetahuikemampuanpemahamankonsepmatematissiswapadamateri

bilanganbulatdandarijawabansiswatersebutakandianalisisapakahmampumemenuhiindikatorpemahaman

konsepmatematissiswa.Berikuthasiljawabansiswaberdasarkanindikator
Indikatorl.Kemampuanuntukmenjelaskandefinisidengankata-

katasendiriberdasarkansifat-sifatatauciriyangmendasar
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Gambarl.Hasiljawaban siswa yangbenarsesuaiindikatorl

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 1, siswa sudah mampu menjelaskan
definisikonsep dengan kata-kata sendiri, dimana siswa tersebut bisa menuliskan apa saja yang diketahui
padasoal, dan apa yang ditanyakan, serta menuliskan jawaban dengan sempurna secara berurutan. Dari
26siswa, ada 15 siswa yang bisa menjawab dengan benar sesuai dengan indikator pertama, bisa
dilihatpada gambar lyang di cantumkan, hasil jawaban siswa yang benar. Selain itu ternyataada
jugasiswa yang tidak bisa menuliskan jawaban sesuai dengan indikator 1, terbukti pada gambar

dibawabhini:

Gambar2.Hasiljawaban siswa yangsalah

Pada gambar diatas menunjukan bahwa siswa tersebut belum memenuhi indikator 1. Siswatidak
bisa menulskan jawaban dengankata-kata sendiri.Ada 1lsiswayang masih sangatkurangdalam
pemahaman konsep, tidak bisa menyebutkan apasaja yang di ketahui, dan penghitungan siswatersebut

juga salah, terbukti pada gambar 2 . Pada indikator 1 pemahaman konsep siswa masihterbilangrendah.

Indikator2.kemampuanuntukmenyebutkancontohdanbukancontoh.
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Pada indikator kedua ini berdasarkan hasil wawancara pada siswa mengenai
pemahamankonsep pada materi bilangan bulat di kelas, sebelum peneliti memberikan soal tes, ada 9
siswa yangmasing - masing menyebutkan contoh dan bukan contoh bilangan bulat, contoh yang siswa
sebutkanyaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan contoh yang bukan bilangan bulat siswa mengatakan yaitu
bilanganpecahan %, 2/3, 5/10 dan ada 5 siswa yang menyebutkan bahwa bilangan bulat itu terbagi
menjadi 2yaitu bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif contohnya 1, 2, 3, dan -1, -2, -3. 11
siswalainnyahanyadiamdantidakmenjawab.

Indikator 3. kemampuan untuk menggunakan konsep dalam menyelesaikan

masalah.Gambar3.Hasiljawabansiswayangbenarsesuaiindikator3

Berdasarkan hasil analisis data pada indikator ketiga, sudah cukup baik, karna lebih
darisetengah yang bisa menjawab menggunakan langkah—langkah, dari hasil jawaban siswa ada 15siswa
yang bisa menuliskan jawaban dari soal dengan menggunakan konsep dan langkah-langkahdalam
menyelesaikan soal. terlihat dari cara atau urutan jawaban siswa, yang menggunakan tandaoperasi pada
bilangan bulat perkalian, penjumlahan dan pengurangan, terbukti pada gambar 3. Danadall siswa yang
benar-benar tidak bisa mengerjakan dengan langkah-langkah, tidak
memenuiindikatoryangketiga,jawabansiswatersebutjugasalahterbuktipadagambarberikut:

Gambar4.Jawabansalah,siswatidakmenggunakanlangkah-langkah
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Untuk Hasil presentase minat belajar siswa dapat diperoleh dari hasil koesioner (angket)
peranak yang dimana terdapat 25 pernyataan dengan 26 subjek. Ada pernyataan positif dan
pernyataannegatif. Siswamenjawab sesuai dengan ketentuan, SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS Tidak
setuju)danSTS(SangatTidakSetuju). Sesuaidenganindikator—indikatorminatbelajarsiswa.

Indikator 1. Perasaan senang. Seorang siswa yang merasa senang atau suka dengan
suatupelajaranakanterusmempelajariapayangdisukainyatanpaadanyapaksaanuntukmengikutipelajaranp
adaindikatoriniadapernyataanyangmerujukpadakesenangansiswaterhadappembelajaran  matematika,
Salah satu nya yaitu, “saya mengikuti pembelajaran matematika denganperasaan senang”. Ternyata dari
hasil jawaban siswa pada lembar kuisioner banyak siswa yang tidaksetuju dengan pernyataan tersebut.
Ada 16 siswa Tidak Setuju(TS) dengan pernyataan tersebut, 8siswa Setuju (S) dan 2 siswa Sangat
Setuju(STS).Dari hasil tersebut dapat di simpulkan
bahwabanyaksiswayangtidaksenangbelajarmatematika.

Indikator 2. Ketertarikan siswa. Seorang siswa yang merasa tertarik pada pelajaran
akanbelajar lebi banyak dan lebih fokus pada apa yang di pelajari. Pada indikator ini merujuk
padapernyataan rasa ketertarikan siswa dalam pembelajaran matematika, salah satu pernyataan nya
yaitu“Tugas yang diberikan guru membuat saya semakin tertarik dengan matematika”. Dari hasil
kuisionerminat belajar, ada 2 siswa Sangat Setuju(SS), 9 siswa Setuju(S), 12 siswa yang Tidak
Setuju(TS), dan3 siswa Sangat Tidak Setuju(STS). Dari hasil tersebut dapat di simpulkan bahwa banyak
siswa yangtidaktertarikdenganpembelajaranmatematika

Indikator 3. Perhatian siswa. Seorang siswa yang memiliki minat dalam pelajaran akanfokus
ada apa yang dipelajari. Pada indikator ini merujuk pada pernyataan perhatian siswa dalampembelajaran
matematika, salah satunya “Saya memperhatikan guru saat menjelaskan materi saatpembelajaran
berlangsung”. Dari hasil kuisioner minat belajar, ada 8 siswa Sangat Setuju(SS), 14siswa Setuju(S) dan
ada 4 siswa yang Tidak  Setuju(TS). Berdasalkan  hasil  tersebut  ternyata
banyaksiswayangmemilikiminat(perhatian)padasaatpelajaranmatematika.

Indikator4.Keterlibatansiswa.Siswaakanterlibatdanberpartisipasidalamprosespembelajaran
jika siswa senang dan tertarik dengan pembelajaran tersebut. Pada indikator ini merujukpada
keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika, salah satunya yaitu ‘“saya mencatat saat
gurumemberikan contoh soal saat pembelajaran berlangsung”. Dari hasil kuisioner, ada 14 siswa
SangatSetuju(SS), ada 7 siswa Setuju(S) dan ada 5 siswa yang Tidak Setuju. Dari hasil tersebut

ternyataketerlibatansiswadalam pembelajaranmatematikasudahbaik.

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data berdasarkan jawaban siswa yang telah dipaparkan bahwa
kemampuanpemahaman konsep matematis siswa dan minat belajar siswa kelas VII E SMP Negeri 1
Sintang akandiperjelasdenganuraianberikut:

Kemampuanpemahamankonsepmatematissiswa
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Padapenelitiankemampuanpemahamankonsepmatematissiswa,penelitimenggunakaninstrumen
t soal tes dalam betuksoal ceritadan wawancara guna untuk mengetahui kemampuanpemahaman konsep
matematis siswa pada materi bilangan bulat. Sebelum mengerjakan soal penelitimemberikan pertanyaan
kepada siswa mengenai pengetauan siswa terhadap bilangan bulat, setelah itupeneliti memberikan
contoh soal supaya siswa lebih memahami materi tersebut. Berdasarkan hasilpenelitian data yang
dilakukan, dari hasil jawaban siswa diperoleh kemampuan pemahaman konsepsiswasudahcukupbaik.

Pada indikator pertama, dari jawaban siswa yang benar, siswa mampu membuat
jawabandengansempurnasecaraberurutan,mampumejelaskandefinisidengankata-
katasendiri,siswamenyebutkan apasaja yang diketahui pada soal tersebut, dan pertanyaan. Hal ini
sejalan dengan apayang dikatakan Sanjaya (2009), yang menyatakan bahwa pemahaman konsep adalah
kemampuansiswa yang dihasilkan dari penguasaan materi pelajaran. Siswa tidak hanya mampu
memahami ataumengingat sejumlah konsep, tetapi mereka juga mampu memberikan interpretasi data,
mengungkapkembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah dipahami, dan mengaplikasikannya dalam
strukturkognitif mereka. Untuk 11 siswa yang tidak memenuhi indikator pertama, tidak mampu
menjelaskankonsep dengan kata-kata sendiri hal ini di sebabkan karna siswa tersebut tidak suka dengan

pelajaranmatematika, danmerasakalaumatematikaitusulit.

Pada indikator keduaini berdasarkan hasil wawancara pada siswa mengenai pemahamankonsep
pada materi bilangan bulat di kelas, siswa menyebutkan bahwa bilangan bulat itu terbagimenjadi 2 yaitu
bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif contohnya 1, 2, 3, dan -1, -2, -3. Halini sependapat
dengan Pengertian bilangan bulat menurut Djumanta (2006: 3) menyatakan hal yangsama bahwa

bilangan bulat merupakan kumpulan bilangan bulat positif, bilangan nol, dan bilanganbulatnegatif.

Pada indikator Kketiga, yaitu kemampuan untuk menggunakan konsep dalam
menyelesaikanmasalah, berdasarkan hasil yang diatas, siswa yang bisa menyelesai soal dengan
menggunakan konsepdan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal tersebut, terlihat dari cara atau
urutan jawaban siswa,yang menggunakan tanda operasi pada bilangan bulat perkalian, penjumlahan dan
pengurangan.
Halinisesuaidenganpernyataan(NingrumdanWidayati,2015)yangmenyatakanOperasihitungbilangan
bulat yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Untuk siswa yang belummampu
memenui indikator ketiga ini, adalah siswa yang masihh sangat kurang dalam
pembelajaranmatematika, bahkan penjumlahan pun siswan ini masi belum lancar, maka dari itu
diharapkan

bisalebihtekunlagidalambelajarmatematika,supayamateriyangdipelajaribisalebihmudahmemahami.
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Minatbelajarsiswapadapelajaranmatematika

Pada penelitian minat belajar peneliti menyebarkan kuisioner kepada siswa untuk
mengetahuiminat belajar siswa pada pelajaran matematika tingkat SMP. Berdasarkan hasil yang sudah
disajikan,sesuai denganindikator minat belajarsiswa. Pada indikator 1 dan 2 yang meliputi perasaan
senangdan rasa tertarik siswa pada pelajaran matematika, itu masih sangat kurang, hal ini di sebab
karnastatement siswa yang menyatakan bahwa matematika itu sulit, banyak rumus, sulit dipahami,
dansebagainya. Terbuktiberdasarkanhasilkuisioneryangdiisiolehsiswa.

Padaindikatorketigadankeempat,tentangketertarikandanketerlibatansiswadalampelajaran
matematika,berdasarkan hasil kuisioner jawaban siswa, ternyata banyak yang tertarikdengan pelajaran
matematika, jika dilihat dari peryataan, ternyata guru yang menjadi penyebabnya,guru membuat siswa
menjadi  tertarik  saat  belajar  matematika, karna guru  menggunakan  metode
atautekniksaatmengejarmatematika,salahsatunyabelajarsambilbermain(gamematematika).Denganinisi
swaakanmerasaasiksaatbelajar.Inisesuaidengan(Ruseffendi:2006:312). Yangmenyatakan ~ “Permainan
matematika adalah sesuatu kegiatan yang menyenangkan (menggembirakan)yang dapat menunjang
tercapainya tujuan instruksional dalam pengajaran matematika baik  aspekkognitif,

afektifdanpsikomotorik.

KESIMPULAN

Berdasarkandarihasilanalisisdatadanpembahasan,makadapatdisimpulkanbahwakemampuan
pemahaman konsep matematis siswa SMP Negeri 1 Sintang pada materi bilangan bulatsudah cukup
baik, dilihat dari masing-masing indikator = pemahaman konsep  matematis  yakni
mampumenjelaskandefinisidengankata-kata sendiri dari soal yang diberikan, mampu membuat dan
menyebutkan contoh bilangan bulat, dan mampu menggunakan konsep dalam menyelesaikan masalah.
Dari hasil dan pembahasan, indikator pemahamankonsepmatematissudahterpenuhi,walaupun ada
beberapa siswa yang memang benar-benar belum memenuhi indikator tersebut, dandiketetahui juga
bahwa yang sudah paham dengan materi lebih banyak dari pada yang belum paham,rata-rata siswa
sudah mampu menjelaskan dengan bahasa sendiri. pemahaman konsep sangat pentingdalam
mempelajari matematika. Karena pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar bagi siswasupaya
soal-soalpada materi yang diberikan dapat di selesaikan ketika siswa  sudah

memahamikonsep,danpembelajaran jugaakanberjalandengan lancar.

Untuk minat belajar siswa dilihat dari hasil kuisioner siswadengan 26 subjek. Dapat
disimpulkan bahwa minat belajar anak masih kurang, karna berdasarkan hasil jawaban dari
lembarkuisioneryangdiberikan,padaindikatorlperasaansenang40%kategorirendah.Indikator2ketertarik
an siswa 41% kategori rendah. Indikator 3 perhatian siswa 62% kategori tinggi. Indikator4Keterlibatan
siswa65% kategori tinggi. Pada indikator 1 dan 2 masuk kategori rendah karena banyakanak yang tidak
menyukai matematika karna beranggapan bahwa metematika itu sulit dan banyakrumus, ada juga yang

merasa matematika itu membosankan, ada juga karna tidak suka berhitung,bahkan ada juga siswa
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menjawab ketika belajar matematika itu ngantuk. Indikator 3 dan 4 termasukkategori yinggi al ini karna

ada faktor penyebab, salah satunya guru nya killer, maka
perhatianketerlibatansiswajadibaik.sarandaripeneliti(1)menggunakanmedia,model,danmetodepembelaj
aran yang lebih bervariasi supaya siswa lebih cepat tanggap, lebih mudah memahami, dantidak mudah
bosan, sehingga minat siswa terhadap matematika tetap tinggi dan pembelajaran berjalandenganbaik.

(2) Guru harus mempertahankandanmeningkatkanminatsiswaterutamadalammatematika.
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